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Perdagangan Kripto | RUU PPSK sebagai Inovasi Teknologi Sektor Keuangan Masuk Prolegnas

Waspadai Dualisme Pengawasan

Adanya RUU Pengembangan dan Penguat-
an Sektor Keuangan dikhawatirkan muncul-
nya dualisme pengawasan terhadap
perdagangan aset kripto.

JAKARTA - Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komod-
iti (Bappebti) terus mengatur
dan mengawal perdagangan
aset kripto dalam sejumlah per
aturan, termasuk perizinan, se
bagai upaya memberikan perlin-
dungan kepada konsumen. Na-
mun, ke depannya, ada polensi
dualisme pengawasan lerhadap
perdagangan aset kripto seiring
rencana regulasi Pengembang-
an dan Penguatan Sektor Ke-
uangan atau RUU PPSK.

Pelaksana tugas (Plt) Kepala
Bappebti, Didid Noordiatmoko,
menyampaikan langkah ter
sebut sebagai upaya Bappebti
merespons perkembangan per-
dagangan asel kripto yang terus
meningkal, di antaranya dapat
dilihat dengan berbagai contoh

perkembangan dan kerja sama
yang begitu pesat.

“Bappebti berupaya me-
lakukan penilaian perizinan
secara transparan, efektif, dan
efisien pada setiap Calon Peda
gang Fisik Aset Kripto (CPFAK)
termasuk dalam hal mekanis-
me perdagangannya,” lerang-
nya di Jakarta, Jumal (11/10).

Pada platform salah sa-
tu pedagang aset kripto terbe-
sar di Indonesia, nasabah ya-
ng melakukan pengisian fiat a-
kan langsung tercatat sebagai
BIDR. BIDR adalah aset kripto
berupa token berbasis rupiah
yang memiliki proporsi nilai
yang sama dengan 1DR, yaitu 1
IDR=1 BIDR. Kemudian, tran-
saksi jual beli asel kriplo di-
lakukan dengan menggunakan

BIDR tersebut.

Berdasarkan Peraturan Bap-
pebti Nomor 8 tahun 2021 ten-
tang Pedoman Penyelenggara-
an Perdagangan Pasar Fisik Aset
Kripto (Cryplo Asset) di Bursa
Berjangka Pasal 13 (2) huruf b

{( Bursa aset
kripto, kliring, dan
pengelola tempat
penyimpanan aset

kripto sedang dalam
tahap pendaftaran
dan penilaian
perizinan.)

TIRTA KARMA SENJAYA
Kepala Biro Pembinaan dan

Komoditi

tentang ruang lingkup kegiatan
fasilitasi transaksi perdagang
an aset kripto yang diperboleh
kan, hal tersebut masuk ke da-
lam pertukaran antar satu atau
lebih antar jenis aset kripto.
Kepala Biro Pembinaan dan

Pengembangan Perdagangan
Berjangka Komoditi Tirta Kar
ma Senjaya menjelaskan, saal
ini Bappebti sedang memben-
tuk kelembagaan yang Lerlibat
dalam perdagangan fisik asel
kripto untuk menjaga keaman-
an transaksi perdagangan, me-
mastikan kesesuaiannya de-
ngan peraturan yang telah di-
tetapkan, dan transparan.

Dualisme Pengawasan
Sementata  itu, Direktur
Eksekutif Center of Economic
and Law Studies (Celios), Bhi-
ma Yudhistira secara Khusus
menyoroli pembahasan  asel
kripto yang dimasukkan da-
lam RUU PPSK sebagai Inova-
si Teknologi Sektor Keuangan
(ITSK). Saat ini sudah masuk
dalam Prolegnas RUU DPR.
Dia menerangkan konse-
kuensi masuknya aset Kkripto
sebagai bagian dari RUU PPSK
adalah pengawasan dan regu-
lasi asel kripto berada di ba-
wah otoritas jasa keuangan
(OIK) dan Bank Indonesia (B1),

sementara selama ini aset krip
to diatur Bappebti.

“Kalau pengawasan diatur
oleh OIK padahal aset kripto bu-
kan didelinisikan sebagai cryp-
locurrency alau mala uang me-
lainkan sebagai komoditi, maka
akan terdapat dualisme peng-
awasan. Tentu ini membuat ba-
nyak pihak bertanya, bagaimana
aset kripto didefinisikan ke de-
pannya, apakah sebagai mata
uang atau komaoditi?” jelasnya.

Menurut dia, konsekuen
si dari pasal-pasal dalam RUU
bertolak belakang dengan re-
gulasi schelumnya yang men-
jadikan Bappebl sebagai olo-
ritas yang mengatur dan meng-
awasi aktivitas aset kripto di
Indonesia.

Meskipun pasar aset kripto
sedang mengalami penurun-
an harga, namun jumlah inves
tor aset kripto terus menembus
15,5 juta orang dari data ter
akhir. Nilai aset kripto juga me-
nembus 33,2 trilliun rupiah per
bulan hingga Juli 2022.
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